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ABSTRAK 

Organisme merupakan himpunan molekul-molekul yang saling 

mempengaruhi sedemikian rupa, sehingga berfungsi secara stabil 

dan memiliki sifat hidup. Organisme bisa juga ditujukan sebagai 

istilah yang mewakili makhluk hidup. Misalnya seperti manusia, 

hewan, tumbuhan, dan sebagainya. Cara biologis merupakan gagas 

yang paling tepat dijadikan solusi dari masalah ini. Komponen-

komponen biologi memiliki manfaat dan peran yang kuat biasa bagi 

ekosistem. Penggunakan hewan dan tumbuhan sebagai indikator, 

kemudian lebih dikenal dengan istilah bioindikator Bioindikator 

adalah organisme hidup seperti tanaman, plankton, hewan, dan 

mikroba, yang digunakan untuk menyaring kesehatan ekosistem 

alami di lingkungan. Indicator biologi dapat memantau secara 

kontinyu dan merupakan petunjuk yang mudah untuk memantau 

terjadinya pencemaran. 

Ekosistem memiliki peran penting dalam kehidupan. Ekosistem 

yang tercemar akan memberikan dampak buruk yang nyata bagi 

makhluk hidup. Namun semakin berkembangnya Indonesia semakin 

besar dan beraneka macam pencemaran yang timbul di lingkungan. 

Pencemaran terjadi dikarenakan kegiatan industri, pembangunan dll. 

Berbagai bahan pencemar ada di alam mulai dari yang bisa di 

rombak dan ada pula yang tidak bisa di rombak atau bahkan bersifat 

racun bagi makhluk hidup. 

Kata Kunci : Organisme, Bioindikator, Ekosistem  
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MOTTO 

“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 

Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 

menurunkan dari langit air hujan.  Maka kami tumbuhkan dengan 

air hujan itu jenis-jenis dari tumbuhan-tumbuhan yang bermacam-

macam” (QS. Thaaha ayat 53) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang dengan 

ekosistem yang beranekaragam macam. Ekosistem memiliki peran 

penting dalam kehidupan. Ekosistem yang tercemar akan 

memberikan dampak buruk yang nyata bagi makhluk hidup. 

Namun semakin berkembangnya Indonesia semakin besar dan 

beraneka macam pencemaran yang timbul di lingkungan. 

Pencemaran terjadi dikarenakan kegiatan industri, pembangunan 

dll. Berbagai bahan pencemar ada di alam mulai dari yang bisa di 

rombak dan ada pula yang tidak bisa di rombak atau bahkan 

bersifat racun bagi makhluk hidup.  

Permasalahan ini mengarahkan manusia untuk mencari solusi 

dan mengatasi hal tersebut. Cara biologis merupakan gagas yang 

paling tepat dijadikan solusi dari masalah ini. Komponen-

komponen biologi memiliki manfaat dan peran yang kuat biasa 

bagi ekosistem. Penggunakan hewan dan tumbuhan sebagai 

indikator, kemudian lebih dikenal dengan istilah bioindikator juga 

perlu dikuasai oleh mahasiswa khususnya bagi mereka yang 

menempuh mata kuliah ekologi dan pengetahuan lingkungan. 

Pengetahuan mengenai bioindikator sangat penting untuk di miliki 

mahasiswa terutama bagi para calon pendidik. Sehingga generasi 

kedepannya akan lebih efektif dalam hal mengatasi pencemaran 

dan tidak menutup kemungkinan akan ada penemuan yang 

mampu menyelesaikan permasalah lingkungan tersebut. namun 

sampai saat ini bahan ajar mengenai bioindikator masih sangat 

jarang dan sulit untuk di temukan. Bila ada itupun hanya sekedar 

pengenalan macam-macam pencemaran dan di bahas sekilas.  

Oleh karena itu saya merancang modul terkait organisme 

bioindikator dalam ekosistem untuk UIN Raden Intan Lampung 

khususnya pada Pendidikan biologi.  

B. Sasaran Belajar 

Modul ini diharapkan mampu mambantu mahasiswa untuk 

menempuh matakuliah ekologi khususnya pada materi organisme 

bioindikator dalam ekosistem,  sehingga mahasiswa mampu 

mendapatkan pembelajaran dan pengetahuan yang utuh mengenai 

ekosistem.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, adapun 

tujuan pembuatan modul ini adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa mampu memahami pengertian bioindikator 

dalam ekosistem.  

2. Mahasiswa mampu mengetahui organisme bioindikator 

pada ekosistem air dan darat.  
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BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN I 

 

A. Pengertian Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu tatanan kesatuan secara utuh dan 

menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling 

mempengaruhi. Ekosistem adalah suatu hubungan timbal balik 

yang kompleks antara makhluk hidup dengan lingkungan, baik 

yang hidup (hewan, tumbuhan, manusia, dan mikroba) maupun 

mati (air, tanah, udara, dan kimia fisik). Yang secara bersamaan 

membentuk suatu system ekologi. Setiap makhluk hidup 

memerlukan tempat untuk kelangsungan hidupnya.
1
  

 

“Ekosistem merupakan suatu hubungan timbal balik antara 

komponen hidup (tumbuhan, hewan, manusia dan mikroba) dan 

komponen yang tak hidup (cahaya, udara, air dan tanah), yang 

sebenarnya ialah hubungan komponen yang membentuk system”. 

Yang merupakan baik dalam struktur maupun dalam fungsi 

komponen tadi ialah suatu bentuk satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan, untuk sebagai konsekuensinya jika salah satu 

komponen terganggu, maka komponen lainnya secara cepat atau 

lambat akan terpengaruhi system alam. 

 

Pada uraian yang telah diungkapkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekosistem adalah hubungan timbal balik 

antara komponen biotik dan abiotic yang saling memperngaruhi 

antara satu komponen dengan komponen lainnya sehingga 

ekosistem tidak dapat dipisahkan. 

 

B. Komponen Ekosistem 

Ekosistem mempunyai dua komponen utama yaitu komponen 

biotik dan abiotik yang saling berinteraksi satu sama lain. 

Komponen biotik adalah komponen yang terdiri dari makhluk 

hidup (manusia, hewan, tumbuhan) dan sedangkan komponen 

abiotik adalah komponen yang terdiri dari makhluk yang tak 

hidup (air, tanah dan udara).
2
 

                                                             
1 demak h sitanggang Netty, „Peningkatan Hasil Belajar Ekosistem Melalui 

Penggunaan Laboratorium Alam‟, Jurnal Formatif, 5.2 (2015), 156. 
2 Al muzzammil al rabb, „Kajian Fungsi Area Green Open Space Sebagai 

Pengendali Daya Dukung Ekosistem Pada Pembelajaran Biologi Di 

Sma‟, Jurnal Biologi, 2.1 (2017). 
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Komponen biotik merupakan bagian dari suatu ekosistem 

yang terdiri dari makhluk hidup. Berdasarkan fungsi dalam 

ekosistem, komponen biotik dapat dikelompokkan menjadi tiga 

macam ialah produsen, konsumen, dan decomposer atau 

pengurai. 

Komponen abiotik merupakan bagian dari suatu ekosistem 

yang terdiri dari makhluk tak hidup (mati). Sama halnya dengan 

komponen biotik. Peran komponen ini dapat menjamin 

kelangsungan organisme dan terciptanya keseimbangan 

ekosistem dalam mineral. Pada komponen ini saling 

ketergantungan antara komponen ekosistem. Setiap makhluk 

hidup tidak mampu hidup sendiri tanpa bantuan lingkungan 

sekitarnya. Jadi setiap individua tau makhluk hidup sangat 

bergantung pada makhluk hidup lainnya dan sumber daya alam 

sekitanya yang dibutuhkan pangan, pertumbuhan, perlingdungan 

dan perkembangan.
3
 

 

C. Jenis Ekosistem 

Berdasarkan jenisnya ekosistem dibedakan menjadi ekosistem 

darat dan ekosistem peraiaran. Ekosistem darat dapat dibedakan 

menjadi sejumlah bioma, sedangkan ekosistem perairan 

dibedakan atas ekosistem air tawar dan ekosistem air laut. 

1. Ekosistem darat  

Ekosistem yang berada dilingkungan fisik berupa daratan 

ialah ekosistem darat. Pada ekosistem darat terdapat sejumlah 

bioma, yaitu:  

a. Bioma padang rumput 

Padang rumput terbentuk di daerah dengan curah 

hujan yang terbatas (25-30 cm/tahun), sehingga tidak 

mampu mendukung terbentuknya hutan. Bioma ini dapat 

dijumpai di wilayah tropis maupun subtropic. Tumbuhan 

yang terdapat di padang rumput ialah terna dan rumput, 

oleh karena itu padang rumput banyak hidup hewan 

pemakanan rumput seperti zebra, jerapah, dan lain-lain. 

                                                             
3 dkk Nella ambarukmi, „Identifikasi Makrozoobentos Sebagai Bioindikator 

Pencemaran Air Di Daerah Aliran Air Sungai Bedadung‟, Jurnal 

Biologi, 2012. 
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Gambar 1. Bioma Padang Rumput

4
 

Sumber : Jurnal Buletin Makanan Ternak 

 

b. Bioma hutan basah 

Hutan basah terbentuk di wilayah dengan curah hujan 

yang cukup tinggi (200-225 cm/tahun) yang dapat 

dijumpai di daerah tropika dan subtropika. Curah hujan 

yang tinggi sangat mendukung tumbuhnya berbagai jenis 

tumbuhan dengan keragaman yang tinggi. Pada wilayah 

hutan basah memiliki ketinggian pohon yaitu 20-4 m dan 

berdaun yang sangat lebat yang membentuk kanopi. Suhu 

pada wilayah hutan basah yaitu mencapai 25
0
C dengan 

variasi yang cukup besar. Tumbuhan yang tumbuh pada 

wilayah hutan basah yaitu anggrek dan liana. Hewan yang 

hidup di wilayah hutan basah ialah badak, burung, kera 

dan babi hutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4 Infitria dan khalil, „Studi Produksi Dan Kualitas Hijauan Di Lahan Padang 

Rumput Upt Peternakan Universitas Andalas Padang‟, Jurnal Buletin 

Makanan Ternak, 101.1 (2014). 
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Gambar 2. Bioma Hutan Basah
5
 

Sumber : Literasi hutan tropis dan lingkungannya 

 

c. Bioma hutan gugur 

Hutan gugur terdapat di daerah beriklim sedang atau 

di daerah empat musim. Ciri-ciri wilayah huran gugur 

ialah curah hujan merata sepanjang tahun. Tumbuhan 

atau pohon yang dapat dijumpai di hutan gugur yaitu 

tidak serapat dan seberagam seperti bioma hutan basah. 

Hewan yang dapat dijumpai yaitu burung pelatuk, rubah, 

bajing, dan rakun. 

 
Gambar 3. Bioma Hutan Gugur

6
 

Sumber : Literasi hutan tropis dan lingkungannya 

 

 

                                                             
5
 dkk Subagiyo, Literasi Hutan Tropis Dan Lingkungannya, Mulawarman 

(Samarinda, 2019). 
6 Subagiyo. 
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d. Bioma gurun 

Gurun terdapat di daerah dengan curah hujan kurang 

dari 25cm/tahun. Bioma gurun dapat ditemukan di daerah 

dekat arus laut dingin dan daerah bayangan hujan. Daerah 

gurun terdapat di sepanjang garis balik utara maupun 

selatan yang udaranya mengalami subsidensi atau turun, 

sehingga terjadi pemampatan udara. Selain curah hujan 

yang rendah, daerah gurun juga memiliki suhu yang 

tinggi pada siang hari bisa mencapai 45
0
C dan suhu yang 

rendah pada malam hari bisa mencapao 0
0
C. tumbuhan 

yang bisa bertahan hidup di bioma gurun yaitu kaktus, 

hewan yang hidup di gurun yaitu ular, katak, dan 

kalajengking. 

 
Gambar 4 : Bioma Gurun

7
 

Sumber : Pengertian gurun, E-Jurnal 

 

e. Bioma tundra 

Tundra merupakan daratan tanpa ditumbuhi pohon. 

Wilayah tundra terletak di sekitar kutub utara dengan 

suhu yang sangat dingin. Tumbuhan yang bisa bertahan 

hidup hanyalah teri tumbuhan gulma terutama tumbuhan 

sejenis rumput dan lumut kerak yang merupakan produsen 

utama, jadi hutan ini tidak dapat berkembang di daerah 

lainnya. Musim dingin pada daerah ini air didalam tanah 

dingin dan membeku sehingga tumbuhan tidak dapat 

tumbuh besar. Hewan yang bisa hidup di wilayah tundra 

                                                             
7 Psikologimania, „Pengertian Gurun‟, E-Jurnal, 2013. 
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ialah rusa kutub, beruang kutub, dan insekta lainnya yaitu 

lalat dan nyamuk.
8
 

 
Gambar 5. Bioma Tundra

9
 

Sumber : Literasi hutan tropis dan lingkungannya 

 

 

 

f. Bioma taiga 

Pada sebelah selatan dari tundra merupakan suatu 

forasi hutan yang terutama terdiri dari anggota kelompok 

pohon jarum, maka dari itu taiga sering disebut juga hutan 

berdaun jarum. Batas dari dua wlayah tersebut batas 

pohon karena merupakan batas antara lingkungan yang 

masih memungkinkan tumbuhnya pohon. Taida adalah 

hutan hijau sepanjang tahun walaupun suhu pada musim 

dingin dapat mencapai puluhan derajat dibawah nol. 

Hewan yang bisa dijumpai pada wilayah taiga yaitu 

beruang hitam dan burung-burung. 

 
                                                             
8 Subagiyo. 
9
 Subagiyo. 
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Gambar 6. Bioma Taiga
10

 

Sumber : Jurnal biologi makassar 

2. Ekosistem air tawar 

Ekosistem air tawar adalah ekosistem yang relative kecil 

di muka bumi jika dibandingkan dengan ekosistem darat dan 

lautan. Ekosistem pada air tawar memiliki kepentingan yang 

sangat berarti dalam kehidupan manusia karena ekosistem air 

tawar juga merupakan sumber paling praktis dan murah untuk 

memenuhi kepentingan domestic dan industri. Ekosistem air 

tawar dapat dibagi menjdi 2 yaitu perairan lentik misalnya 

danau, rawa, waduk, dan sebagainya dan perairan lotik 

perairan yang berarus misalnya sungai.
11

 

 

a. Danau  

Danau adalah perairan umum daratan yang memiliki 

fungsi penting bagi pembangunan dan kehidupan 

manusia. Danau memiliki fungsi yaitu fungsi ekologi, 

budidaya, dan sosial ekonomi. Dilihat dari aspek ekologi 

danau ialah tempat berlangsung nya siklus ekologis dari 

komponen air dan kehidupan akuantik di dalamnya. 

Keberadaan danau dapat mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem dan disekitarnya, sebaliknya kondisi danau 

juga dipengaruhi oleh sekitarnya. Dilihat dari aspek 

budidaya, masyarakat juga memanfaatkan sebagai 

budidaya perikanan jala apung dan dari aspek sosial 

ekonomi, danau memiliki fungsi yang secara langsung 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat sekitar danau.
12

 

                                                             
10 Lesmono hartanti, „Hujan Bioma Hutan Gugur Bioma Taiga Bioma 

Tundra‟, Jurnal Biologi Makasar, 1.1 (2016). 
11 fujianor maulana Muhammad rafi‟i, „Jenis Keanekaragaman Dan 

Kemelimpahan Makrozoobentos Di Sungai Wangi Desa Banua Rantau 

Kecamatan Banua Lawas‟, Jurnal Pendidikan Hayati, 4.2 (2018). 
12 abdul syukur Khairuddin, muhammad yamin, „Analisis Kualitas Air Kali 

Ancar Dengan Menggunakan Bioindikator Makrointervertebrata‟, 

Jurnal Biologi Tropis, 16.2 (2016). 
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Gambar 7. Danau

13
 

Sumber : Model pengelolaan danau 

b. Sungai  

Sungai adalah ekositem air tawar yang mengalir yang 

mempunyai ciri khas ialah adanya arus yang merupakan 

factor yang mengendalikan dan merupakan factor 

pembatas di sungai. Ekosistem sungai merupakan 

kumpulan dari komponen abiotic dan biotik (organisme 

hidup) yang berhubungan satu sama lain dan saling 

berinteraksi membentuk suatu struktur fungsional.
14

 

 Sungai adalah suatu bentuk ekosistem akuantik yang 

mempunyai peran penting dalam daur hidrologi dan 

berfungsi sebagai daerah tangkapan air  bagi daerah di 

sekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki oleh 

lingkungan. Perairan singai mempunyai komponen biotik 

dan abiotic yang saling berinteraksi membentuk 

ekosistem yang saking mempengaruhi ekosistem sungai 

akan terintegrasi satu sama lain.
15

 

                                                             
13 Hasim, Model Pengelolaan Danau (Gorontalo: Ideal publishing, 2017). 
14 siti sumartini Suryanti, „Kualitas Perairan Sebagai Seketak Semarang 

Berdasarkan Komposisi Dan Kelimpahan Fitoplanton‟, Jurnal of 
Management of Aquatic Resources, 2.2 (2013). 

15 Suryanti. 
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Gambar 8. Sungai

16
 

Sumber : Jurnal kesehatan lingkungan 

 

3. Ekosistem air laut 

Laut ialah ekosistem yang memiliki keanekaragaman 

tinggi dimana dita yang ditemukan pada ekosistem laut 

bervariasi, seperti alga, kepiting, kerrang, ikan, zona, salah 

satunya merupakan daerah air dangkal seperti pesisir pantai. 

Secara vertical pantai masuk dalam zona neritic dan secara 

horizontal termasuk dalam zona eufotik. Komponen biotik 

yang terdapat di ekosistem pantai yaitu ada 2 macam ialah 

autotrofik atau produsen dan heterotrofik atau konsumen. 

Produsen utama pada perairan pantai adalah fitoplanton.
17

 

  

                                                             
16 dkk Inoy, Trisnaini, „Identifikasi Habitat Fisik Sungai Dan Keberagaman 

Biotilik Sebagai Indikator Pencemaran Air Sungai Musi Kota 

Palembang‟, Jurnal Kesehatan Lingkungan, 2018. 
17 elista aisoi Leonardo, „Kelimpahan Dan Keanekaragaman Fitoplanton Di 

Perairan Pesisir Holtekamp Kota Jayapura‟, Jurnal Biosilampari, 2.1 

(2019). 
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